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Abstract 

This study aims to describe the level of knowledge of nurses about covid-19 patient care. This 

research method uses a descriptive design. The sample used in this study were 38 nurses. The 

sampling technique was carried out using total sampling, which involved the entire population. The 

results showed that 31 (81.6%) people had good knowledge about covid-19 patient care, 6 (15.8%) 

people had sufficient knowledge and 1 (2.6%) people had less knowledge about treatment. covid-19 

patients. Nurses have good knowledge about covid-19. However, the hospital still has to provide 

further information to medical staff for better control of infectious diseases. 

 
Keywords: Nurse Knowledge, Prevention, Care, Covid-19  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan perawat tentang perawatan 

pasien covid-19. Metode penelitian ini menggunakan desain deskriptif. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian adalah perawat yang berjumlah 38 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan total sampling yaitu melibatkan seluruh populasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 31 (81,6 %) orang memiliki pengetahuan yang baik tentang perawatan pasien 

covid-19, 6 (15,8 %) orang memiliki pengetahuan yang cukup dan 1 (2,6 %) orang memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang perawatan pasien covid-19. Perawat memiliki pengetahuan yang 

baik tentang covid-19. Meski demikian, rumah sakit tetap harus menyediakan informasi lebih lanjut 

untuk staf medis untuk pengendalian penyakit menular yang lebih baik. 

 

Kata kunci: Pengetahuan Perawat, Pencegahan, Perawatan, Covid-19 

 

PENDAHULUAN 

Penyebaran Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) merupakan ancaman kesehatan 

global paling serius dalam beberapa dekade terakhir. Penyebaran pertama kali Covid-19 ini 

dilaporkan di Wuhan, Provinsi Hubei, China pada 8 Desember 2019, wabah virus yang 

kemudian diberi sebutan lain Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 

(SARSCOV2) dan terus menyebar secara luas di berbagai negara. Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 menyatakan Covid-19 menjadi pandemi global 

mengingat penyebaran Virus Corona yang cepat hingga ke wilayah yang jauh dari pusat 

wabah dan sudah banyak negara di berbagai belahan dunia melaporkan adanya kasus positif 

Covid-19 ini. Bahkan per tanggal 10 April 2020, WHO mencatat ada 212 negara/kawasan 

telah terkena dampak COVID-19 dengan total kasus positif COVID-19 berjumlah 1.439.516 

orang dan 85.711 kematian. (Tiodora Hadumaon Siagian, 2020). 

Jumlah kasus Covid-19 terus bertambah setiap harinya dengan hasil laporan sembuh, 

tapi tidak dengan tingkat mortalitas yang tinggi. Pada Agustus 2020 World Health 

Organization melaporkan 18.979.596 kasus Covid-19, 711.252 yang meninggal dunia, 
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12.171.065 yang sembuh dari Covid-19, 6.097.279 yang masih dalam masa perawatan. Data 

kasus Covid-19 di Indonesia pada 05 Agustus 2020 meaporkan terdapat 116.871 kasus 

terkonfirmasi Covid-19, 73.889 kasus yang di nyatakan sembuh, 5.452 yang meninggal 

dunia, 37.530 yang masih dalam perawatan. (Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-

19 Nasional,2020) Data kasus Covid-19 di Sumatera Utara update tanggal 05 Agustus 2020 

terdapat 4.391 kasus terkonfirmasi Covid-19, 1.791 kasus yang dinyatakan sembuh, 211 

yang di nyatakan meninggal dunia, 2.389 yang masih dalam perawatan. (Covid-19 Sumut) 

Data kasus Covid-19 di Kabupaten Simalungun update tanggal 06 Agustus 2020 terdapat 

sebanyak 26 kasus suspek Covid-19, 33 kasus terkonfirmasi, 88 kasus yang dinyatakan 

sembuh, 15 kasus kematian Probable, 7 kasus kematian terkonfirmasi Covid-19, 12.312 

orang pelaku perjalanan, 4 orang kontak erat, 218 orang selesai isolasi, 1 orang Discarded. 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Simalungun,2020). 

Covid-19 telah menyebabkan krisis kesehatan global dengan meningkatnya jumlah 

orang yang terinfeksi dan meninggal setiap hari. Berbagai negara telah mencoba 

mengendalikan penyebarannya dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar pengelompokan 

dan pengujian sosial. Profesional kesehatan menjadi pekerja garis depan secara global dalam 

menghadapi persiapan dan pengelolaan pandemi ini. (El-Hage et al., 2020; Iqbal & 

Chaudhuri, 2020). Krisis kesehatan berskala besar memicu restrukturisasi dan reorganisasi 

pemberian layanan kesehatan untuk mendukung layanan darurat, unit perawatan intensif 

medis dan unit perawatan berkelanjutan. Para profesional kesehatan mengerahkan semua 

sumber dayanya untuk memberikan bantuan darurat dalam iklim ketidakpastian yang umum. 

Kekhawatiran tentang kesehatan mental, penyesuaian psikologis, dan pemulihan pekerja 

perawatan kesehatan yang merawat pasien dengan Covid-19 mulai muncul. Karakteristik 

penyakit dari pandemi Covid-19, meningkatkan suasana kewaspadaan dan ketidakpastian 

umum, terutama di kalangan profesional kesehatan, karena berbagai penyebab seperti 

penyebaran dan penularan cepat Covid-19, keparahan gejala yang ditimbulkannya dalam 

suatu segmen, orang yang terinfeksi, kurangnya pengetahuan tentang penyakit, dan kematian 

di kalangan profesional kesehatan. (El-Hage et al., 2020). 

Tampaknya wabah yang meluas saat ini telah sebagian dikaitkan dengan 

keterlambatan diagnosis dan buruk prosedur pengendalian infeksi. Sebagai transmisi di 

dalam rumah sakit dan perlindungan petugas kesehatan adalah langkah penting dalam 

epidemi, pemahaman atau memiliki cukup informasi mengenai sumber, manifestasi klinis, 

rute penularan, dan cara pencegahan di antaranya petugas kesehatan dapat memainkan peran 

untuk penilaian hal ini. Karena perawat berhubungan dekat dengan orang yang terinfeksi, 

mereka adalah bagian utama dari rantai penularan infeksi dan pengetahuan mereka tentang 

pencegahan dan perlindungan Covid-19 prosedur dapat membantu mencegah rantai 

penularan (Marzieh Nemati, Bahareh Ebrahimi, & Fatemeh Nemati, 2020). 

Pada kasus pandemi Covid-19 di Kabupaten Simalungun, yang semakin hari semakin 

meningkat kasus yang terinfeksi Covid-19. Covid-19 merupakan penyakit yang baru dan 

belum diketahui secara pasti perawatan yang harus diberikan.  Maka dari itu penulis tertarik 

untuk membuat penelitan mengenai gambaran tingkat pengetahuan perawat tentang 



GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN PERAWAT TENTANG 

PERAWATAN PASIEN COVID-19 DI RSUD TUAN RONDAHAIM  

PAMATANG RAYA KABUPATEN SIMALUNGUN TAHUN 2020 

Josep Lubis et al 

  

 

 

13 
Seminar Nasional Bidang Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan dan Kemasyarakatan 

(SINAS TAMPAN)  
 

perawatan pasien Covid-19 di RSUD Tuan Rondahaim Pamatang Raya Kabupaten 

Simalungun. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang dilakukan oleh manusia terhadap suatu objek 

tertentu melalui proses pengindraan yang lebih dominan terjadi melalui proses pengindraan 

penglihatan dengan mata dan pendengaran dengan telinga. Pengetahuan atau kognitif 

merupakan dominan yang sangat menentukan dalam membentuk kebiasaan atau tindakan 

seseorang (overt behavior) (Efendi & Makhfudli, 2009; Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan 

adalah berbagai hal yang diperoleh manusia melalui panca indera. Pengetahuan muncul 

ketika seseorang menggunakan inderanya untuk menggali benda atau kejadian tertentu yang 

belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya (Wijayanti, 2009). 

Isi tinjauan pustaka adalah uraian/landasan teori-teori ilmiah yang berkaitan dengan pokok 

bahsan kajian/penelitian, ditulis font Times New Roman 12. Seluruh sumber teori yang 

dikutip dalam bab ini harus ada di dalam daftar pustaka. 

 

Covid-19 

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan coronavirus. Coronavirus merupakan virus 

dengan materi genetik Ribonucleic Acid (RNA) yang tidak bersegmen tetapi berkapsul dan 

mempunyai strain tunggal yang positif. Partikel virus pleimorfik mempunyai diameter 

sekitar 50-200 nm berbentuk bulat atau elips. Struktur coronavirus mempunyai protein S di 

sekitar permukaan virus dan bentuk seperti kubus. Protein S berperan menempel dan 

kemudian masuk ke sel host sehingga berinteraksi dengan sel inangnya. Virus ini dapat 

sensitif terhadap panas dan nonaktif dengan desinfektan yang mengandung alkohol, klorin, 

eter, pelarut lipid, dengan suhu 560C selama 30 menit, formalin, kloroform, dan oxidizing 

agent (Wang, Qiang, & Ke, 2020). 

 

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di Rumah Sakit 

Strategi PPI untuk mencegah atau memutuskan rantai penularan infeksi COVID-19 di 

fasilitas pelayanan kesehatan dapat dicapai dengan penerapan prinsip pencegahan dan 

pengendalian risiko penularan COVID-19.   

a. Kewaspadaan Standar seperti kebersihan tangan, alat pelindung diri (APD), 

kebersihan pernafasan, kebersihan lingkungan, penanganan linen, tatalaksana 

limbah, Desinfeksi Peralatan Perawatan Pasien Berdasarkan Jenisnya dan Praktik 

menyuntik yang aman. 

b. Kewaspadaan Transmisi, Kewaspadaan transmisi dapat dibagi menjadi tiga yaitu: 

droplet, kontak, dan airborne. 

 

 

 

Dampak Pandemi terhadap Perawat 
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Pandemi berimplikasi besar terhadap sistem kesehatan khususnya tenaga kesehatan 

(Draper et al., 2008). Perawat merupakan tenaga profesional kesehatan terbesar yang berada 

di garis depan sistem kesehatan yang merespon pandemi (WHO, 2020). Perawat yang 

memberikan asuhan langsung berisiko tinggi tertular dan mendapatkan penyakit tersebut 

(Hope et al., 2011). Pada kasus wabah SARS di Taiwan, 4 dari 70 kematian adalah perawat 

(Chiang, Chen, & Sue, 2007). Laporan awal COVID-19 mengindikasikan tingkat infeksi di 

antara profesional kesehatan lebih masif (Huang et al., 2020). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan total sampling yaitu penelitian yang melibatkan suatu populasi 

yang jumlahnya tidak terlalu banyak dan biasanya seluruh populasi diteliti (Sandjaja & 

Heriyanto, 2011). Populasi perawat di RSUD Tuan Rondahaim Pamatang Raya Kabupaten 

Simalungun berjumlah 38 orang perawat. sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 38 

orang perawat di RSUD Tuan Rondahaim Pamatang Raya Kabupaten Simalungun. Pada 

penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen berupa 

kuesioner. Kuesioner yang digunakan telah dilakukan uji validitas dan reabilitas. Untuk 

mengetahui kuesioner itu valid, dapat diuji dengan uji korelasi antara skor tiap-tiap item 

(pernyataan) dengan skor total kuesioner. Uji korelasi yang digunakan adalah tehnik korelasi  

“Product moment”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isi Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Analisis berdasarkan karakteristik usia responden di RSUD Tuan Rondahaim 

Variabel N Minimum Maximum Mean Standar 

deviasi 

Usia 38 25 54 30,66 5,710 

      Berdasarkan data yang didapatkan, diketahui bahwa rata-rata usia responden 

adalah 30,66 tahun dengan standar deviasi 5,710 tahun. Usia termuda 25 tahun dan usia 

tertua 54 tahun. 

Tabel 2. Analisis berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden di RSUD Tuan 

Rondahaim 

Variabel Frekuensi Persentase 

Laki – laki 4 10,5 

Perempuan 34 89,5 

Total 38 100 

      Berdasarkan analisis data yang diperoleh bahwa sebanyak 34 (89,5 %) responden 

berjenis kelamin perempuan. 

Tabel 3. Analisis berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan responden 
Variabel Frekuensi Persentase 

D-III 31 81,6 

S1  7 18,4 

Total 38 100 
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Berdasarkan analisis data yang diperoleh bahwa sebanyak 7 (18,4 %) responden adalah 

lulusan S1 Keperawatan, 31 (81,6 %) responden adalah lulusan D-III Keperawatan. 

 

Tabel 4. Analisis tingkat pengetahuan responden tentang perawatan pasien covid-19 di 

RSUD Tuan Rondahaim 

Tingkat pengetahuan Frekuensi Persentase 

Baik  31 81,6 

Cukup  6 15,8 

Kurang  1 2,6 

Total  38 100 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 38 perawat yang bekerja di RSUD Tuan 

Rondahaim ditemukan bahwa 31 (81,6 %) responden memiliki pengetahuan yang baik 

tentang perawatan pasien covid-19, sedangkan 6 (15,8 %) responden memiliki tingkat 

pengetahuan cukup, dan yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang perawatan pasien 

covid-19 sebanyak 1 (2,6 %) responden. 

Tabel 5. Distribusi tingkat pengetahuan responden tentang perawatan pasien covid-19 

berdasarkan usia 

Usia 

Tingkat pengetahuan 
Total 

Baik Cukup Kurang 

n % n % n % n % 

20 – 40 tahun 30 83,3 5 13,9 1 2,8 36 100 

41 – 65 tahun 1 50 1 50 0 0 2 100 

Total 31 81,6 6 15,8 1 2,6 38 100 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil bahwa responden yang berusia 20-40 tahun 

sebanyak 30 (83,3%) responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang perawatan 

pasien covid-19, sedangkan sebanyak 5 (13,9 %) responden memiliki tingkat pengetahuan 

yang cukup tentang perawatan pasien covid-19, dan sebanyak 1 (2,8 %) responden memiliki 

tingkat pngetahuan yang kurang tentang perawatan pasien covid-19. Responden yang 

berusia 41 – 65 tahun yang memiliki tingkat pengetahuan baik tentang perawatan pasien 

covid-19 sebanyak 1 (50 %) responden, dan sebanyak 1 (50 %) responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup tentang perawatan pasien covid-19. 

Tabel 6. Distribusi tingkat pengetahuan responden tentang perawatan pasien covid-19 

berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin 

Tingkat pengetahuan 
Total 

Baik Cukup Kurang 

n % N % n % n % 

Laki-laki 4 100 0 0 0 0 4 100 

Perempuan  27 79,4 6 17,7 1 2,9 34 100 

Total 31 81,6 6 15,8 1 2,6 38 100 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 4 (100%) responden berjenis kelamin laki-laki yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang perawatan pasien covid-19. Sebanyak 27 

(79,4%) responden berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 

sedangkan 6 (17,7%) responden berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan 

yang cukup, dan sebanyak 1 (2,9%) responden berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang tentang perawatan pasien covid-19. 
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Tabel 7. Distribusi tingkat pengetahuan responden tentang perawatan pasien covid-19 

berdasarkan tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan 

Tingkat pengetahuan 
Total 

Baik Cukup Kurang 

n % N % n % n % 

D-III Keperawatan 25 80,7 5 16,1 1 3,2 31 100 

S1 Keperawatan  6 85,7 1 14,3 0 0 7 100 

Total 31 81,6 6 15,8 1 2,6 38 100 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa responden dengan pendidikan D-III 

Keperawatan yang memiliki tingkat pengetahuan baik tentang perawatan pasien covid-19 

sebanyak 25 (80,7 %) responden, sedangkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan 

yang cukup sebanyak 5 (16,1 %) responden, dan sebanyak 1 (3,2 %) responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang tentang perawatan pasien covid-19. Responden yang 

berpendidikan S1 Keperawatan terdapat 6 (85,7 %) responden memiliki tingkat pengetahuan 

yang baik tentang perawatan pasien covid-19 dan 1 (14,3 %) responden memiliki tingkat 

pengetahuan cukup tentang perawatan pasien covid-19. 

 

Isi Hasil Pembahasan 

Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia 

seseorang maka akan semakin berkembang daya tangkap dan pola pikirnya sehingga 

pengetahuan yang diperoleh akan semakin baik (Notoatmodjo, 2007). Dimana usia 20-40 

tahun memasuki tahap usia dewasa muda. Pada usia ini individu dituntut untuk menjalani 

peran baru ditempat kerja, rumah, dan masyarakat, serta mengembangkan minat, nilai-nilai, 

dan sikap yang terkait dengan peran tersebut. Pada tahap ini seseorang memiliki tingkat 

kematangan dan kemampuan yang lebih dalam berpikir dan bekerja. Sedangkan usia 41-65 

tahun merupakan usia dewasa pertengahan. Pada tahap ini kemampuan kognitif dan 

intelektual tidak banyak mengalami perubahan. Pada tahap ini kemampuan kognitif dan 

intelektual tidak banyak mengalami perubahan. Waktu reaksi tidak berkurang, memori dan 

kemampuan memecahkan masalah tetap sama, dan proses belajar terus berlanjut dan dapat 

dikembangkan dengan motivasi yang kian meningkat (Kozier, 2010). 

Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang berusia 20-40 tahun 

sebanyak 30 (83,3%) responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang perawatan 

pasien covid-19, sedangkan sebanyak 5 (13,9 %) responden memiliki tingkat pengetahuan 

yang cukup tentang perawatan pasien covid-19, dan sebanyak 1 (2,8 %) responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang tentang perawatan pasien covid-19. Responden yang 

berusia 41 – 65 tahun yang memiliki tingkat pengetahuan baik tentang perawatan pasien 

covid-19 sebanyak 1 (50 %) responden, dan sebanyak 1 (50 %) responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup tentang perawatan pasien covid-19. Berdasarkan data yang 

diperoleh menunjukkan penelitian ini sejalan dengan teori yang dikatakan oleh Astutik 

(2013) dan Triyani (2012) bahwa usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang, 

semakin bertambah usia maka semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikir 

seseorang. Setelah melawati usia madya (40-60 tahun), daya tangkap dan pola pikir 

seseorang akan menurun.  
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Dari hasil penelitian diketahui bahwa 4 (100 %) responden berjenis kelamin laki-laki 

yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang perawatan pasien covid-19. Sebanyak 

27 (79,4 %) responden berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 

sedangkan 6 (17,7 %) responden berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan 

yang cukup, dan sebanyak 1 (2,9 %) responden berjenis kelamin perempuan memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang tentang perawatan pasien covid-19. Berdasarkan data yang 

diperoleh menunjukkan penelitian ini sejalan dengan teori yang dikatakan oleh Moekijat 

(1998), faktor jenis kelamin mempunyai keterkaitan langsung maupun tidak langsung 

dengan tingkat pengetahuan seseorang terhadap suatu hal. Diketahui bahwa jenis kelamin 

laki-laki cenderung mempunyai pengetahuan lebih baik daripada perempuan. Hal ini 

dikarenakan berbagai hal, seperti laki-laki mempunyai aktivitas dan pengetahuan yang lebih 

luas, mampu bersosialisasi lebih baik dan peluang untuk mendapat kan informasi lebih besar 

akibat aktivitas yang menyertainya. Menurut Iffada (2010) tidak ada hubungan yang 

bermakna yang bisa dikaitkan antara tingkat pengetahuan seseorang dengan jenis 

kelaminnya, tetapi penelitian yang dilakukan Yohani (2006) memperoleh hasil bahwa jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang sama hal ini 

disebabkan karena berada dalam lingkungan yang sama. 

Pengetahuan juga dipengaruhi oleh pendidikan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

responden dengan pendidikan D-III Keperawatan yang memiliki tingkat pengetahuan baik 

tentang perawatan pasien covid-19 sebanyak 25 (80,7 %) responden, sedangkan responden 

yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup sebanyak 5 (16,1 %) responden, dan 

sebanyak 1 (3,2 %) responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang tentang perawatan 

pasien covid-19. Responden yang berpendidikan S1 Keperawatan terdapat 6 (85,7 %) 

responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang perawatan pasien covid-19 dan 

1 (14,3 %) responden memiliki tingkat pengetahuan cukup tentang perawatan pasien covid-

19. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Notoatmodjo (2007) bahwa semakin tinggi 

pendidikan seseorang, semakin mudah orang tersebut menerima informasi, dan semakin 

banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. Pengetahuan sangat erat kaitannya 

dengan pendidikan maka seseorang dengan pendidikan tinggi, diharapkan orang tersebut 

semakin luas pengethuannya. Penelitian yang dilakukan oleh Sudrajat (2008) menunjukan 

bahwa perawat yang berlatar belakang pendidikan S1 Keperawatan dapat memenuhi hak-

hak pasiennya lebih baik dibandingkan dengan perawat pelaksana yang berlatar belakang  

D-III Keperawatan. 

Notoatmodjo (2005) mengemukakan bahwa pengetahuan adalah hasil penginderaan 

seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya. Penelitian ini menunjukkan hasil 

bahwa 31 (81,6 %) responden memiliki pengetahuan yang baik tentang perawatan pasien 

covid-19, sedangkan 6 (15,8 %) responden memiliki tingkat pengetahuan cukup, dan yang 

memiliki pengetahuan yang kurang tentang perawatan pasien covid-19 sebanyak 1 (2,6 %) 

responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sesungguhnya tingkat pengetahuan 

perawat tentang perawatan pasien covid-19 sudah baik namun dalam pelaksanaannya belum 

optimal. Hal ini kemungkinan dikarenakan beberapa perawat mengkhawatirkan pekerjaan 

mereka dan imbasnya terhadap kehidupan pribadi. Selain berisiko terinfeksi, ketakutan 
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menularkan ke anggota keluarga, stigma dan keterbatasan dalam berinteraksi dengan orang 

lain merupakan hal-hal yang paling dipikirkan oleh perawat (Hope et al., 2011). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap responden mengenai gambaran 

tingkat pengetauan perawat tentang perawatan pasien covid-19, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 

1. Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini berjumlah 38 orang. Mereka 

memiliki rata-rata usia 30 tahun, dengan usia termuda 25 tahun dan usia tertua 

adalah 54 tahun. 

2. Responden yang terlibat dalam penelitian ini 34 orang berjenis kelamin perempuan 

dan 4 orang berjenis kelamin laki-laki.  

3. Responden yang terlibat dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang 

memiliki pendidikan D-III Keperawatan yaitu sebanyak 31 orang sedangkan 7 

orang memiliki pendidikan S1 Keperawatan. 

4. Responden yang berusia 20-40 tahun sebanyak 30 orang memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik tentang perawatan pasien covid-19, sedangkan sebanyak 5 

orang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup, dan sebanyak 1 orang memiliki 

tingkat pngetahuan yang kurang. Responden yang berusia 41 – 65 tahun yang 

memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 1 orang, dan sebanyak 1 orang 

memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang perawatan pasien covid-19. 

5. Sebanyak 4 orang perawat berjenis kelamin laki-laki yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik tentang perawatan pasien covid-19. 27 orang perawat 

berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang baik, sedangkan 6 

orang perawat berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang 

cukup, dan sebanyak 1 orang perawat berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang tentang perawatan pasien covid-19. 

6. Responden dengan pendidikan D-III Keperawatan yang memiliki tingkat 

pengetahuan baik tentang perawatan pasien covid-19 sebanyak 25 orang perawat, 

sedangkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup sebanyak 5 

orang perawat, dan sebanyak 1 orang perawat memiliki tingkat pengetahuan yang 

kurang tentang perawatan pasien covid-19. Responden yang berpendidikan S1 

Keperawatan terdapat 6 orang perawat memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

tentang perawatan pasien covid-19 dan 1 orang perawat memiliki tingkat 

pengetahuan cukup tentang perawatan pasien covid-19. 

7. Dari 38 perawat yang bekerja di RSUD Tuan Rondahaim ditemukan bahwa 31 

orang memiliki pengetahuan yang baik tentang perawatan pasien covid-19, 

sedangkan 6 orang memiliki tingkat pengetahuan cukup, dan yang memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang perawatan pasien covid-19 sebanyak 1 orang. 

 

Saran dan Ucapan Terimakasih 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka peneliti memberikan saran-saran seperti 

1. Perlunya diberikan pelatihan secara merata dan berkesinambungan bagi 

seluruh perawat untuk meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan 

perawat tentang perawatan pasien covid-19.  

2. Perawat memiliki pengetahuan yang hampir baik tentang covid-19. Meski 

demikian, rumah sakit tetap harus menyediakan informasi lebih lanjut untuk 

staf medis untuk pengendalian penyakit menular yang lebih baik. 
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